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Pendahuluan

pandemi COVID-19 yang dimulai pada akhir tahun 2019 telah
berdampak kritis pada sektor kesehatan dan sektor lain seperti
ekonomi, sosial, dan politik. Masalah ketenagakerjaan yang 
ditimbulkan oleh pandemi telah mendorong setiap perusahaan
untuk berusaha melindungi keselamatan karyawannya. Sektor
perekayasaan dan pergudangan merupakan salah satu industri
yang tetap dipertahankan untuk tetap beroperasi meski ada
pembatasan sosial penting di beberapa tempat termasuk
Pembangkit Listrik Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menetapkan langkah-langkah
manajemen risiko SDM untuk mendukung produktivitas karyawan
selama pandemi COVID-19.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

bagaimana Optimalisasi Manajemen Resiko kesehatan dan 

keselamatan kerja Menggunakan Penilaian Resiko Covid-19 Untuk

Meningkatkan Produktivitas Tenaga Kerja Pembangkit Listrik?

Pertanyaan penelitian apakah sudah melakukan optimalisasi

penilaian resiko covid 19 ?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan kuisioner. Metode penelitian
ini menggunakan kombinasi Failure Mode Effect Analysis (FMEA) 
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan memprediksi risiko infeksi
COVID-19 di organisasi. 

• FMEA dapat dianggap sebagai tindakan proaktif karena
fungsinya untuk menentukan dan menghilangkan
Meminimalkan kemungkinan terjadinya risiko dan mencegah
terulangnya peristiwa risiko Kembali ke masa depan. Keluaran
FMEA dinyatakan dalam bentuk skor yang disebut RPN (Risk 
Priority Number)
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hasil
aktivitas kerasny

a

Kejadian deteksi RPN

Bengkel 3.677 2.379 2.439 23.077

Gudang 3.677 2.309 2.490 21.149

gedung

administrasi

3.826 2.276 2.416 21.055

CCR&CHCB

(Gedung

Kontrol

Penanganan

Batubara)

3.848 2.356 2.232 20.248

Pelatihan

Karyawan (PJB

Academy)

3.281 2.142 2.640 18.571

Layanan

Penjemputan

Tamu

3.532 1.030 2.243 18.525

Layanan

Kesehatan

Karyawan

3.630 2.317 2.089 17.578

Ruang rapat 3.169 2.092 2.510 16.648

Ruang

Pengarahan

Keamanan

3.011 2.282 2.374 15.905

Unit Utama CCR

(Produksi)

3.255 2.129 2.290 15.878

Aktivitas Masuk

& Keluar

Karyawan

3.335 2.077 2.281 15.811

Penerimaan

Tamu Di Lobi

3.058 2.063 2.464 15.552

Aktivitas Toilet 2.948 2.213 2.353 15.356

Tugas Di Luar

Kantor

2.902 2.183 2.358 14.952

Kantin 3.308 2.016 2.233 14.897

Berdoa Di

Masjid

3.137 1.912 2.432 14.596

Sepen 2.785 2.282 2.036 12.949
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Hasil

23.07747115

21.14962976

21.05575527

20.24884012

18.571054

18.52515896

17.57803661

16.64871882

15.90507895

15.87890921

15.81198538

15.55276327

15.35683559

14.95252258

14.89710056

14.59664832

12.94971539
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Pembahasan
Hasil RPN menunjukkan penilaian responden terhadap tingkat
keparahan, occurance, dan deteksi. menunjukkan nilai RPN tertinggi
adalah Workshop 23.077, Warehouse 21.144, administrasi buiding
21.005, dan CCR-CHCB 20.248. Skor hasil RPN tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan penelitian memiliki risiko dan urgensi mitigasi
tertinggi.

Keunggulan dari penelitian ini adalah dengan mengetahui lokasi-
lokasi yang berisiko tinggi penyebaran Covid 19 dapat membuat
program mitigasi penyebaran Covid di lokasi tersebut sehingga
dapat mengurangi jumlah paparan Covid pada pekerja di
pembangkit listrik. Kemudian kekurangan dari penelitian ini adalah
perlu mempertimbangkan penyebaran covid dari faktor eksternal,
hanya fokus pada penyebaran internal, dan penelitian ini perlu
mempertimbangkan varian covid yang ada karena setiap varian
covid memiliki kecepatan penyebaran yang berbeda
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Temuan Penting Penelitian
Implikasi dari penelitian ini bersumber dari penelitian yang mendetail risiko yang
muncul dengan selalu memperhatikan keseimbangan antara kebugaran dan
kapasitas produksi karyawan. Studi ini memberikan saran dengan cara
memecahkan masalah manajemen perusahaan untuk mengatasi risiko selama
aktivitas sumber daya manusia
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diberikan adalah Menjelaskan teknik analisis risiko FMEA
dalam mengidentifikasi resiko penyearan covid 19 di pembangkit
listrikdengaan terdeteksinya Nilai RPN yang tinggi mendukung informasi dan
berperan untuk perbaikan ketika terjadi penyimpangan atau kesalahan. Hasil
dengan nilai Prioritas Risiko tertinggi dapat menunjukkan bahwa masalah di
ruang kerja sangat parah sehingga harus mengatasi risiko dengan cepat untuk
mengurangi dampaknya. Penelitian ini menggunakan tiga tingkat prioritas
yang didukung oleh nilai RPN tertinggi Metode ini juga membantu mengelola
risiko yang muncul dengan memprioritaskan masalah yang mengarah pada
solusi untuk meminimalkan risiko.
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